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ANALISIS PERMINTAAN JASA ANGKUTAN BUS  







 The aim of the study was to discover the effect of family income, travel 
expenses, duration of travel, convenience, and travel management on demand of 
bus transportation from Makassar to Watampone via Camba. 
 The data of this study were collected through structured interview and 
questionnaire and analyzed by using logistic regression model. The selection of 
samples was done by accidental sampling. 
 The results of the study indicate that the family income and duration of 
travel have positive and significant correlation with the demand of bus 
transportation service from Makassar to Watampone via Camba. The travel 
expenses and conveniences have a negative and insignificant correlation with the 
demand of bus transportation service, whereas travel management has a positive 
and significant correlation with the demand of bus transportation service. The 
travel management has a positive but insignificant correlation with the demand of 
bus transportation service. 
Keyword : Transportation service, demand 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dalam rencana pembangunan jangka menengah nasional 2015 – 2019 
dinyatakan bahwa,  pembangunan transportasi diarahkan untuk mendukung 
perwujudan Indonesia yang lebih sejahtera dan sejalan dengan perwujudan 
Indonesia yang aman dan damai serta adil dan demokrasi. 
Untuk mendukung perwujudan kesejahteraan masyarakat, akan fungsi 
pelayanan transportasi umum adalah melalui penyediaan jasa transportasi guna 
mendorong pemerataan pembangunan, melayani kebutuhan masyarakat luas 
dengan harga terjangkau baik diperkotaan maupun pedesaan, mendukung 
peningkatan kesejahteraan masyarakat diwilayah pedalaman dan terpencil, serta 
melancarkan pertumbuhan sektor-sektor ekonomi nasional. 
Kota Makassar adalah merupakan salah satu pusat aktivitas kegiatan 
provinsi Sulawesi Selatan dan merupakan pusat pengembangan Kawasan Timur 
Indonesia (KTI), sehingga mempunyai peranan yang penting. Disamping sebagai 
pusat adminittrasi/ pemerintah Provinsi Sul Sel, juga merupakan pusat 
pendidikan, pusat aktivitas kebudayaan dan industri, jumlah penduduk 
diperkirakan 1.193.434 juta jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk 2,71 % per 
tahun dengan luas wilayah 175,77 km
2
 (Jinca,2002). 
Berdasarkan kondisi geografis Kota Makassar trayek pengoperasian 
angkutan  bus terdiri dari empat kelompok jurusan atau trayek yaitu : 
 Utara = Makassar – Pare-pare, Mamuju, Tator, dan Palopo. 
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 Timur = Makassar – Watampone (via camba). (via watangsoppeng), (via 
sengkang). 
 Selatan = Makassar – Takalar, Jeneponto, Sinjai dan Selayar. 
Sehubungan dengan pengoperasian jaringan trayek jasa angkutan  bus 
tersebut diatas, maka trayek Makassar - Watampone merupakan salah satu 
jaringan trayek yang dilalui oleh lintasan penyeberangan Bajo’E – Kolaka yang 
terletak kurang lebihi 180 kilometer dari kota Makassar yang merupakan 
pelabuhan penyeberangan yang menghubungkan Sulawesi Selatan dengan 
Sulawesi Tenggara. Maka dalam hal ini trayek Makassar - Watampone  akan 
meningkatkan serta melancarkan mobilitas distribusi barang dan jasa serta 
mendorong pertumbuhan sektor - sektor ekonomi masyarakat dan meningkatkan 
pelayanan jasa transportasi secara efisien, andal, berkualitas, aman dan dengan 
harga yang terjangkau. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik 
mengangkat topic penelitian dengan judul : 
“Analisis Permintaan Jasa Angkutan Bus Trayek Makassar – Watampone 
Via Camba 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
yang menjadi pokok permasalahan adalah : 
1. Seberapa besar pengaruh pendapatan keluarga, biaya perjalanan, lama 
perjalanan terhadap permintaan jasa angkutan bus trayek Makassar -
Watampone via Camba. 
2. Seberapa besar perbedaan permintaan jasa angkutan bus trayek Makassar -
Watampone  via Camba berdasarkan tingkat kenyamanan dan urusan 
perjalanan. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan keluarga, biaya 
perjalanan, lama perjalanan terhadap permintaan jasa angkutan bus trayek 
Makassar - Watampone via Camba. 
2. Untuk melihat perbedaan permintaan jasa angkutan bus trayek Makassar – 




A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini adalah survey deskriptif dengan metode pendekatan cross 
section. Survey deskriptif dengan metode ini bertujuan untuk mendeskripsikan, 
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis mengenai karakteristik 
responden terhadap permintaan jasa angkutan bus trayek Makassr - Watampone 
via Camba. 
B. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah penduduk kota 
Makassar yang menggunakan jasa angkutan bus antar kota dengan cara 
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survey langsung di lapangan dan dilakukan secara manual. Waktu 
pelaksanaan survey dibagi tiga tahap menurut waktunya untuk 
menentukan populasi dari 3 tahapan survey tersebut diambil tahapan yang 
paling banyak masyarakat kota watampone yang menggunakan jasa 
angkutan bus antar kota. Berdasarkan wawancara dengan pihak Dinas 
Perhubungan dan sopir angkutan antar kota yaitu pada jam 16.00 – 18.00 
Wita yang ditentukan sebagai acuan waktu survey awal 
b. Sampel 
Penarikan sampel dipilih secara purposive sampling, yaitu metode 
pengambilan sampel tidak secara acak melainkan berdasarkan 
pertimbangan tertentu atau sengaja. Sedangkan penentuan ukuran sampel 
dari populasi dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dalam 
Prasetyo dan Jannah (2005) yaitu : 
1. Untuk jumlah populasi kurang dari 500 orang, maka jumlah sampel 
yang diambil 100% dari jumlah populasi. 
2. untuk jumlah populasi lebih dari 500 orang, maka jumlah sampel yang 






n    =   ukuran sampel 
N   =   ukuran populasi 
e  =  persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
Berdasarkan metode penarikan sampel diatas maka penelitian ini 
hanya mengambil jumlah populasi sebanyak 99 sampel. 
C. Jenis dan Sumber data 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian 
dengan wawancara dan dengan menggunakan kuisioner yang diberikan 
secara langsung kepada penduduk kota watampone, sebagai berikut : 
1).Data tentang karakteristik responden 
2).Data tentang pendapatan keluarga selama sebulan 
3).Data tentang biaya perjalanan 
4).Data tentang lama perjalanan. 
5).Data tentang tingkat kenyamanan selama perjalanan. 
6).Data tentang urusan perjalanan. 
b.  Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan 
hasil-hasil penelitian dan laporan-laporan instansi / departemen, 
diantaranya : 
1).Biro Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bone 
2).Dinas Perhubungan Kabupaten Bone. 
3).Dinas Prasarana Wilayah Kabupaten Bone. 
 4). Sumber pustaka lainnya. 
D. Prosedur Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
peneliti menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut : 
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a. Dokumentasi, dalam hal ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis, baik 
berupa buku, laporan-laporan ataupun sejenisnya yang didokumentasikan oleh 
instansi terkait atau melalui BPS Kabupaten Bone. 
b. Wawancara, data yang tidak diperoleh melalui teknik dokumentasi akan 
dilakukan dengan wawancara yaitu dengan tatap muka langsung dengan 
pihak-pihak yang terkait guna menggali informasi yang diperlukan. 
Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur yang dilakukan secara bebas, 
dan materi pertanyaan akan disesuaikan pada saat wawancara berlangsung. 
E. Metode Analisis Data 
Analisis data yang dipergunakan untuk menganalisa variabel penelitian adalah 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. 
1. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan jasa 
angkutan  bus trayek Makassar - Watampone via Camba, digunakan model 
analisis regresi logistic (Agung,2013 dan Nachrowi, 2011), dengan 
formulasi sebagai berikut : 




 = 𝛽0 + 𝛽𝑋1 + 𝛽𝑋2 +
 
+⋯+ 𝜀𝑖 ………… 1  
𝑝
1 − 𝑝
= exp 𝛽0𝑋1 + ⋯+ 𝜀𝑖 ……… (2) 
𝑝 𝑦 = 1 = 𝑝 =
exp⁡(𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + ⋯+ 𝜀𝑖)
1 − exp⁡(𝛽1𝑋1 + ⋯+ 𝜀𝑖)
…… (3) 
P = proporsi nilai y = 1 dalam populasi 
𝑝 =  
exp⁡(𝛽0 − 𝛽1𝑋1 + ⋯𝛽𝑥𝑋𝑥)
1 + exp⁡(𝛽1𝑋1 + ⋯+ 𝛽𝑥𝑋𝑥)
…… . (4) 
Dimana : 
p       =   proporsi nilai  y = 1 dalam sampel 
Y    = Variabel terikat, yaitu permintaan jasa angkutan antarKota (nilai indikator 1 
= jasa angkutan mini bus, nilai  Indikator 0 = jasa angkutan non bus). 
β         =    intercept (konstanta) 
β1-β5  =   koefisien-koefisien regresi 
ξi         =    kesalahan variabel acak (galat) 
variabel bebas – variabel bebas (Xi) adalah : 
X1 =   Pendapatan Keluarga 
X2 =   Biaya perjalanan 
X3 =   Lama perjalanan 
X4 =   Tingkat kenyamanan (nilai indikator 1 = nyaman, dan nilai  Indikator 0 = 
tidak nyaman) 
X5 =   Urusan Perjalanan ( nilai indikator 1 = urusan reguler, dan Nilai 
indikator 0 = urusan lainnya). 
2. Pengujian signifikansi model dan parameter 
Penerapan model regresi logistik dalam penelitian ini selanjutnya 
dilakukan uji tarif signifikansi pada nilai estimasi masing-masing faktor 
dan untuk keperluan ini dipilih    = 0,05 dan taraf signifikansi   = 0,20 
(Agung, 2013). 
Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan uji G dan uji 
W (wald). Uji G (Goodness of Fit Test) digunakan untuk menguji 
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keberartian pengaruh dari seluruh variabel bebas (X1, X2, X3, X4, X5 dan 
Xn) secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Y). 
Sedangkan Uji W (wald) digunakan untuk menguji koefisien regresi 
model logistik secara parsial (Xi) dari variabel (Y). 
Perbedaan perilaku permintaan jasa angkutan bus antar kota dapat dilihat 
dengan memperhatikan nilai-nilai estimator dan persamaan fungsi regresi 
logistik pada model yang dieksponansialkan (Odd Ratio). 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 
digunakan uji signifikansi, yaitu : 
a. Uji G (Goodness of Fit Test) digunakan untuk menguji keberartian 
pengaruh (signifikansi) dari seluruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat, dan nilai -2 Log Likelihood pada model 
regresi logistik menunjukkan koefisien determinasi. 
Hipotesis dirumuskan : Ho : b1, b2, b3, b4, b5, bi = 0 berarti tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel 
bebas (X1, X2, X3, X4, X5, Xi) terhadap variabel terikat (Y). 
Sebaliknya jika : H1 : b1, b2, b3, b4, b5, bi ≠ 0 berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan secara bersama-sama antara variabel bebas 
(X1, X2, X3, X4, X5, Xi) terhadap variabel (Y). 






Model B = model yang hanya terdiri dari konstanta saja 
Model A = model yang terdiri dari seluruh variabel 
G (Goodness of Fit Test) berdistribusi Khi Kuadrat dengan derajat 
bebas p atau G – Xp2, H0 ditolak G > X2, α, p ; α tingkat signifikansi. 
Bila H0 ditolak artinya model A signifikansi pada tingkat signifikansi 
α. 
b. Uji W (wald) 
Uji W(wald) digunakan untuk menguji koefisien regresi model logistik 
secara parsial (Xi) dari variabel terikat (Y). 
H0 : βj = 0 untuk suatu j tertentu ; j = 0, 1, 2, ......., p dan H1 ; βj ≠ 0 
statistik uji yang digunakan adalah : 
𝑊𝑗 =  
𝛽
𝑆𝐸𝛽
 𝑗 = 0, 1, 2,… . .𝑝…… . (6) 
Statistik berdistribusi Khi Kuadrat dengan derajat bebas 1 atau secara 
simbolis ditulis Wj – X12. H0 ditolak jika W > X2 α, 1 ; α tingkat 
signifikansi yang dipilih. Bila H0 ditolak berarti parameter tersebut 
signifikansi secara statistik pada tingkat signifikansi α. 
Interpretasi koefisien pada model regresi logostik dilakukan dalam 
bentuk odd ratio  (perbandingan resiko) atau dalam adjusted 
probability (probabilitas terjadi). 




Dimana p adalah probabilitas sukses (y = 1) dan 1-p adalah 
probabilitas gagal (y = 0). Jika variabel bebas kategori maka 
interpretasi dengan membandingkan nilai odd dari nilai lainnya (exp, 
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βj) kali resiko terjadinya peristiwa y = 1 pada kategori Xj = 0. Namun 
jika variabel bebas kontinyu maka interpretasinya adalah setiap 
kenaikan C unit satuan pada variabel bebas akan mengakibatkan resiko 
terjadinya y = 1 sebesar exp.(C, βj) kali lebih besar. 
Semua metode statistik pengujian hipotesis ini akan menggunakan 
hasil print out program komputer dengan piranti lunak (sofware) SPSS 
(Statistic Program Social Science) versi 20. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Jasa Angkutan 
Bus Trayek Makassar - Watampone via Camba 
 Hasil model regresi logistic faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
jasa angkutan bus trayek Makassar – Watampone via Camba, pada lampiran 1. 
Hasil estimasi persamaan model logistic faktor-faktor yang mempengaruhi 
permintaan jasa angkutan bus trayek Makassar - Watampone via Camba yang 
ditemukan dari lampiran 1 yang terlihat pada tabel 4.5.1 menghasilkan beberapa 
keputusan dan kesimpulan yang dapat diambil dalam menganalisa permintaan jasa 
angkutan mini bus antar kota adalah : 
1. Menilai kelayakan keseluruhan model  
Angka -2 Log Likelihood adalah 137.243 adalah awal (Block Number = 0 
), kemudian pada Block Number = 1 angka -2 Log Likelihood turun menjadi 
118.115. penurunan ini, pada regresi binary likelihood mirip dengan pengertian 
sum of squared error pada model regresi, menunjukkan model yang lebih baik. 
Dengan angka yang sedemikian besar, maka dapat diputuskan bahwa model yang 
terdiri dari seluruh variabel independen signifikan secara statistic pada taraf nyata 
α = 0,05.  
Nilai Goodness of fit test adalah 8.575 dengan tingkat signifikansi 0.379 
menandakan bahwa model ini layak untuk menjelaskan perbedaan perilaku dalam 
permintaan jasa angkutan. Keputusan ini diambil karena tingkat signifikansi 
(0.379) lebih besar dari taraf nyata α = 0,05. Kelayakan model ini, mengacu pada 
hasil goodness of fit test dapat berarti bahwa model layak dipakai untuk analisis 
selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang nyata antara klasifikasi yang 
diprediksi dengan klasifikasi yang diamati. 
Selanjutnya kelayakan model harus dilihat juga nilai kelayakan model 
yaitu sebesar 15.053 dengan tingkat signifikansi 0.010. hasil ini dapat berarti 
model sangat layak karena nilai signifikansi model lebih kecil dari nilai taraf 
nyata α (0.010 < 0.05). 
2.Uji Wald 
Uji Wald digunakan untuk menguji kelayakan model logistic secara 
parsial, atau menguji keberartian pengaruh variabel independen : pendapatan 
keluarga, biaya perjalanan, lama perjalanan, tingkat kenyamanan, urusan 
perjalanan, terhadap variabel dependen : kategori permintaan jasa angkutan bus 
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Tabel 4.5.1 Hasil Persamaan Model Logistic Permintaan Jasa Angkutan Bus 
Trayek Makassar - Watampone via Camba. 
Variabel B Exp (B) Wald Sig. 
Pendapatan  
Keluarga 
0.049 1.050 7.890 0.005 
Biaya perjalanan -0.220 0.803 1.633 0.201 
Lama perjalanan 0.771 2.162 5.378 0.020 
Tingkat kenyamanan -0.426 0.653 0.764 0.382 
Urusan perjalanan 0.025 1.025 0.003 0.956 
Constant  -4.274 0.014 3.793 0.051 
Goodness of fit test    = 8.575       Signifikansi    =  0.379 
Model  = 15.053     Signifikansi    =  0.010 
-2 Log Likelihood  = 137.243 
Sumber : Data Primer,2016 
 
Tabel4.5.1 memperlihatkan keberartian pengaruh tersebut. Variabel independen 
pendapatan keluarga (7.890) dan lama perjalanan (5.378) secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen kategori permintaan jasa angkutan 
bus, karena nilai signifikansi variabel-variabel tersebut lebih kecil dari taraf nyata 
α 0.005 < 0.20 untuk variabel pendapatan keluarga dan α 0.020 < 0.20 untuk 
variabel lama perjalanan. Biasanya taraf nyata pada penelitian-penelitian ilmu-
ilmu sosial adalah 0.20 atau 20 % (Agung : 2006), sedangkan pada variabel 
indepeden biaya perjalanan, tingkat kenyamanan, urusan perjalanan tidak 
berpengaruh nyata terhadap variabel dependen permintaan jasa angkutan  bus 
antar kota. 
Dari kelima variabel independen hanya pendapatan keluarga dan lama 
perjalanan yang secara parsial berpengaruh signifikan terhadap perilaku penduduk 
kota Makassar dalam melakukan permintaan jasa angkutan mini bus antar kota. 
Dihubungkan dengan hasil distribusi pendapatan keluarga responden pengguna 
jasa angkutan mini bus antar kota di Makassar nampak bahwa persentase tertinggi 
dari tingkat pendapatan responden adalah antara Rp 800.000 – Rp 1.600.000 
yakni 47,5%. Selanjutnya pendapatan keluarga lebih besar dari Rp 1.600.000 
sampai Rp 2.500.000 sebesar 31,3 %, dan persentase terendah terdapat pada 
pendapatan keluarga lebih besar dari Rp 2.500.000 sebesar 21,2 %. Pendapatan 
keluarga ini ada hubunganya dengan jabatan dan tingkat pendidikan yang di 
miliki, di mana pekerja (berpenghasilan tetap) yang jabatan dan berpendidikan 
tinggi mempunyai penghasilan yang tinggi pula. Hal ini sesuai dengan asumsi 
teori human capital  bahwa seseorang dapat meningkatkan pendapatannya melalui 
peningkatan pendidikan (Simanjuntak, 2008). Data empiris dan hasil perhitungan 
statistic ini ternyata mendukung pernyataan Morlok (2008) menyatakan bahwa 
permintaan akan jasa transportasi sangat dipengaruhi oleh elastisitas pendapatan, 
perilaku hukum engel : apabila pendapatan dari seseorang naik, maka orang 
tersebutakan secara sebanding mengurangi proporsi pengeluarannyauntuk 
memperoleh barang-barang kebutuhan sehari-haridan menggantikannya dengan 
barang-barang yang lebih mewah atau sekunder, begitu pula dengan pernyataan 
Engel dalam Fisher (2006), menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang 
kuat antar pendapatan dan pengeluaran bagi transportasi, artinya apabila tingkat 
pendapatan pemakai jasa transportasi makin meningkat, maka permintaan jasa 
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transportasi makin meningkat pula, karena kebutuhan melakukan perjalanan 
makin meningkat. Kemudian lain halnya dengan lama perjalanan jika 
dihubungkan dengan hasil distribusi responden pengguna jasa angkutan mini bus 
antar kota di kota Watampon nampak bahwa lama perjalanan responden 
Makassar-Watampone dengan menggunakan jasa angkutan bus antar kota rata-
rata membutuhkan waktu lebih dari 5 jam sebesar 88,9 %. Dan untuk lama 
perjalanan kurang dari atau sama dengan 5 jam hanya sebesar 11,1 %. Lama 
perjalanan ini tergantung dari tingkat kecepatan angkutan mini bus antar kota, 
kemacetan lalu lintas, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi lama perjalanan 
angkutan bus antar kota trayek Makassar - Watampone rata-rata lama perjalanan 
responden dengan menggunakan jasabus antar kota trayek Makassar - Watampone 
adalah sebesar 5 jam. 
2. MODEL LOGISTIK 
 Model yang ditemukan dari perhitungan model regresi logistic perilaku 
permintaan jasa angkutan mini bus di kota Watampone trayek Makassar - 
Watampone  adalah : 
𝑌 = 𝑙𝑛  
𝑝
1−𝑝
  = -4.274 + 0,049 Pendapatan keluarga – 0,0220 Biaya perjalanan + 
0,771 Lama perjalanan – 0,426 Tingkat kenyamanan + 0,025 Urusan perjalanan. 
 Selanjutnya untuk melihat perbedaan perilaku permintaan jasa angkutan 
bus antar kota di kota Makassar , maka perlu diperhatikan dan dianalisis nilai-nilai 
estimator dari persamaan diatas. 
 
3. Penjelasan Model Logistik 
a. Konstanta  
Persamaan model regresi logistic permintaan jasa angkutan bus antar kota 
di kota Makassar trayek Makassar – Watampone via Camba ini 
menunjukkan nilai konstan adalah : 
-4,274 memiliki arti bahwa 𝑙𝑛  
𝑝
1−𝑝
  = -4,274 pada saat semua variabel 











= 0,014  dengan perkataan lain bahwa probabilitas 
responden melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota bagi 
penduduk kota Makassae adalah 0,014 atau 1,4 %. Dengan perkataan lain 
portabilitas penduduk kota Makassar dan variable independen (numerik) 
lainnya terjadi perubahan adalah 98,6% untuk permintaan jasa angkutan 
non bus. 
b. Koefisian Regresi Pendapatan Keluarga 
Nilai koefisien regresi pendapatan keluarga adalah 0,049. Hal ini dapat 
berarti jika pendapatan keluarga ditingkatkan  1% maka kemungkinan atau 
portabilitas penduduk kota Makassar melakukan permintaan jasa angkutan 




= −4,274 + 0,049  1 =  −4,225  
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= 0,0144  
Jika permintaan keluarga ditambah 1 % maka portabilitas orang yang 
melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota adalah 1,44 % 
Proporsi penduduk kota Makassar untuk melakukan permintaan jasa 
angkutan bus antar kota akibat pengaruh faktor pendapatan keluarga 
adalah: 
Ln Odd Ratio (Pendapatan Keluarga)  
= β Pendapatan Keluarga 
            = exp.(0,049) 
= 1,050 
Slope untuk variable pendapatan keluarga mempunyai parameter 0,049 
menyatakan bahwa proporsi peningkatan pendapatan keluarga akan 
mengurangi proporsi responden untuk melakukan permintaan jasa 
angkutan bus antar kota. Jadi resiko responden yang pendapatannya 
kelarganya meningkat untuk melakukan permintaan jasa angkutan bus 
antar kota adalah 1,050 kali lebih besar bila dibandingkan dengan 
responden yang pendapatannya keluarganya tidak meningkat. Atau dengan 
kata lain perilaku penduduk kota Makassar yang pendapatan keluarganya 
lebih tinggi untuk melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota 
mempunyai resiko lebih besar dibandingkan dengan penduduk kota 
Makassar yang pendapatan keluargnya lebih rendah,sehingga kesimpulan 
yang dapat diambil adalah semakin meningkat pendapatan keluarga 
seseorang maka kecenderungan penduduk kota Makassar untuk 
melakukan perjalanan menggunakan jasa angkutan bus semakin besar. 
c. Koefisien Regresi Biaya Perjalanan 
Nilai koefisien regresi biaya perjalanan adalah – 0,0220. Hal ini dapat 
berarti jika biaya perjalanan bertambah 1 % maka kemungkinan atau 
protabilitas penduduk kota Makassar melakukan permintaan jasa angkutan 












Jika biaya perjalanan bertambah 1 % maka portabilitas orang yang 
melakukan permintaan jasa angkutan  bus antar kota di kota Makassar 
adalah 1,34%. Nilai koefisien regresi biaya perjalanan adalah -0,0220. Hal 
ini berarti bahwa proporsi penduduk kota Makassar melakukan permintaan 
jasa angkutan bus antar kota akibat pengaruh faktor biaya perjalanan 
adalah: 
Ln Odd Ratio (Biaya Perjalanan)  
= β Biaya Perjalanan 
= exp.(-0,0220) 
= 0,9782 
Slope untuk variable biaya perjalanan mempunyai parameter – 0,0220 
menyatakan bahwa proporsi bertambahnya biaya perjalanan responden 
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akan mengurangi proporsi permintaan jasa angkutan bus antar kota. Atau 
dengan perkataan lain resiko pertambahan biaya perjalanan penduduk kota 
Watampone untuk melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota 
adalah 0,9782 kali lebih kecil. Sehingga kesimpulan yang dapat di ambil 
adalah pertambahan biaya perjalanan mempengaruhi permintaan jasa 
angkutan bus antar kota di kota Makassar menjadi lebih kecil. 
d. Koefisien Regresi Lama Perjalanan 
Nilai koefisien regresi lama perjalanan adalah 0,771. Hal ini dapat berarti 
jika lama perjalanan bertambah 1 jam maka kemungkinan atau protabilitas 
penduduk kota Makassar melakukan permintaan jasa angkutan bus antar 




= −4,274 + 0,771 1 = −3,503 
𝑌 =
𝑒𝑥𝑝. −3,503





Jika lama perjalanan bertambah 1 jam maka protabilitas  orang yang 
melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota Makassar 
adalah 2,92 %. Nilai koefisien regresi biaya perjalanan adalah 0,771 hal ini 
berarti bahwa proporsi penduduk kota Makassar melakukan permintaan 
jasa angkutan bus antar kota akibat pengaruh faktor biaya perjalanan 
adalah : 
Ln Odd Ratio (Lama Perjalanan)  
=  β Lama Perjalanan 
=  exp.(0,771) 
=  2,1619 
Slope untuk variable lama perjalanan mempunyai parameter 0,771 
menyatakan bahwa proporsi bertambahnya lama perjalanan respnden akan 
meningkatkan proporsi permintaan jasa angkutan bus antar kota. Atau 
dengan perkataan lain resiko pertambahan lama perjalanan penduduk kota 
Makassar  untuk melakukan permintaan jasa angkutan bus antar kota 
adalah 2,1619 kali lebih besar. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil 
adalah pertambahan lama perjalanan mempengaruhi permintaan jasa 
angkutan mini bus antar kota di kota mempengaruhi permintaan jasa 
angkutan bus antar kota di kota Makassar menjadi meningkat. 
e. Koefisien Regresi Tingkat Kenyamanan 
Nilai koefisien regresi tingkat kenyamanan adalah – 0,426. Hal ini dapat 
berarti jika nyaman = 1 dan tidak nyaman = 0 maka kemungkinan atau 
protabilitas penduduk kota Makassar dalam melakukan permintaan jasa 












Jika penduduk kota Makassar merasa nyaman dalam melakukan 
perjalanan dari Makassar – Watampone maka protabilitas melakukan 
permintaan jasa angkutan bus antar kota adalah 9,00%. Nilai koefisien 
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regresi tingkat kenyamanan adalah -0,426. Hal ini dapat berarti bahwa 
proporsi permintaan jasa angkutanbus antar kota dalam kaitannya dengan 
tingkat kenyamanan adalah : 
Ln Odd Ratio (Tingkat  Kenyamanan)   
=  β Tingkat Kenyamanan 
=  exp.(-0,426) 
=  0,6531 
Slope untuk variable tingkat kenyamanan mempunyai parameter -0,426 
menghasilkan angka Ln Odd Ratio 0,6531 yang menyatakan bahwa 
proporsi tingkat kenyamanan pada permintaan jasa angkutan  bus 
angkutan kota lebih kecil dibandingkan proporsi permintaan jasa angkutan 
mini bus antar kota pada tingkat tidak nyaman. Dengan demikian resiko 
permintaan jasa angkutan  bus antar kota pada tingkat nyaman adalah 
0,6531 kali bila dibandingkan dengan permintaan jasa angkutan  bus antar 
kota pada tidak nyaman. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa 
pengaruh rasa tidak nyaman dalam melakukan permintaan jasa angkutan 
bus antar kota di kota Makassar adalah lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh rasa nyaman dalam melakukan permintaan jasa angkutan bus 
antar kota di kota Makassar. 
f. Koefisien Regresi Urusan Perjalanan 
Nilai koefisien regresi urusan perjalanan adalah 0,025. Hal ini dapat 
berarti jika urusan regular = 1 dan urusan lainnya = 0 maka kemungkinan 
atau portabilitas penduduk kota Makassar dalam melakukan permintaan 












Jika penduduk kota Makassar melakukan perjalanan dengan urusan regular 
dari Makassar - Watampone  maka portabilitas melakukan permintaan jasa 
angkutan  bus antar kota adalah 1,40 %. Nilai koefisien regresi urusan 
perjalanan adalah 0,025. Hal ini dapat berarti bahwa proporsi permintaan 
jasa angkutan bus antar kota dalam kaitannya dengan urusan perjalanan 
adalah : 
Ln Odd Ratio (Tingkat Kenyamanan)   
=  β Urusan Perjalanan 
            =  exp.(-0,025) 
            =  1,0253 
Slope untuk variable urusan perjalanan mempunya parameter 0,025 
menghasilkan angka  Ln Odd Ratio 1,0253 yang menyatakan bahwa 
proporsi urusan regular pada permintaan jasa angkutan bus antar kota lebih 
besar dibandingkan proporsi permintaan jasa angkutanbus antar kota 
dengan urusan lainnya. Dengan demikian resiko permintaan jasa angkutan 
bus antar kota pada urusan regular adalah 1,0253 kali bila dibandingkan 
dengan permintaan jasa angkutan bus antar kota dengan urusan lainnya. 
Sehingga kesimpulan yang dapat diambil bahwa dalam melakukan 
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permintaan jasa angkutan bus antar kota di  kota Makassar dengan urusan 
perjalanan lainnya adalah lebih kecil dibandingkan  dalam melakukan 
permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota Makassar dengan urusan 
perjalanan regular. 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pendapaan keluarga dan lama perjalanan mempunyai hubungan positif dan 
signifikan terhadap permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota Makassar 
trayek Makassar-Watampone via Camba. 
2. Biaya perjalanan dan tingkat kenyamanan mempunyai hubungan negatif dan 
tidak signifikan terhadap permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota 
Makassar  trayek Makassar - Watampne. 
3. Urusan perjalanan mempunyai hubungan positif dan tidak signifikan terhadap 
permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota Makassar  trayek Makassar - 
Watampone. 
4. Dengan demikian dari lima variabel yang terpilih, hanya dua variabel 
diantaranya yaitu pendapatan keluarga dan lama perjalanan yang berpengaruh 
signifikan terhadap permintaan jasa angkutan bus antar kota di kota Makassar  
trayek Makassar-Watampone. Hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi 
pendapatan keluarga penduduk kota Makassar lebih cenderung melakukan 
perjalanan dengan menggunakan bus. Demikian juga makin lama perjalanan, 
maka makin cenderung mereka melakukan perjalanan dengan menggunakan 
jasa angkutan bus. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka 
dapat diambil beberapa saran-saran sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan penggunaan jasa angkutan bus antar kota, maka disatu 
sisi, harus ditingkatkan sesuai dengan tingat kebutuhan pelaku pergerakan, 
diantaranya : 
- Besaran tarif/ongkos yang terjangkau disesuaikan dengan 
pelayanannya. 
- Waktu perjalanan penumpang terhadap penggunaan jasa angkutan tidak 
begitu tinggi. 
- Kondisi kenyamanan di kendaraan angkutan yang sesuai dengan 
harapan penumpang. 
2. Walaupun kondisi prasarana jalan memperlihatkan perkembangan yang 
cukup baik, diharapkan pula kepada semua pihak agar pembangunan dan 
pemeliharaan prasarana jalan terus ditingkatkan, baik dalam arti peningkatan 
mutu dari jalan tersebut, sehingga nantinya keadaan transpotasi di daerah ini 
memberikan suatu pelayanan yang lebih baik bagi penduduk. 
3. Layanan bus daerah antar batas harus didorong agar layanannya meluas 
sehingga perjalanan lintas wilayah menjadi semakin mudah. 
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